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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kesalahan siswa dalam memecahkan masalah hukum 

Newton. Desain penelitian ini menggunakan post test pada siswa SMK kelas X DPIB 1 berjumlah 36 

siswa, sebagai variabel bebas yaitu materi hukum Newton dan variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode survey dengan 

teknik pengumpulan data dengan memberikan tes dengan indikator kesalahan siswa yang telah 

ditentukan dalam pemecahan masalah hukum Newton yaitu 1) dapat memahami masalah dengan 

menyebutkan yang diketahui dan ditanya, 2) dapat merencanakan masalah, dan 3) menyelesaikan 

masalah. Tes yang diberikan terdiri atas 5 butir soal uraian materi hukum Newton. Dari penelitian 

yang telah dilakukan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 50% siswa dapat memahami 

masalah, 22% siswa dapat merencanakan masalah, dan sebesar 28% siswa dapat menyelesaikan 

masalah. Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor penyebab kesalahan siswa 

karena kurangnya pemahaman siswa terhaap konsep hukum Newton terbukti dari hasil tes yang telah 

dilakukan pada penelitian ini bahwa siswa hanya menghafal persamaan matematis dari hukum 

Newton tanpa memahami makna fisisnya. Oleh karena itu diharapkan bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut, salah satunya melaui pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam memecahankan masalah dan memberi bantuan berupa bimbingan kepada siswa dalam 

pemecahan masalah secara mandiri hal ini dapat digunakan sebagai upaya mengurangi kesalahan 

siswa. 
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PENDAHULUAN 

Konsep hukum Newton merupakan konsep yang 

erat kaitannya dengan yang kita jumpai dalam 

kehidupan sehari- hari. Konsep hukum Newton 

berhubungan langsung dengan beraneka ragam 

fenomena alam yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Serway & Jewett, 2010). Konsep hukum 

Newton menjelaskan tentang posisi, waktu, kecepatan 

dan percepatan. Konsep hukum Newton merupakan 

konsep penting karena konsep tersebut dapat 

menjelaskan fenomena alam yang berkaitan dengan 

gerak (Astrina dkk, 2014). Konsep-konsep dalam 

hukum Newton menuntut siswa berpikir secara abstrak. 

Selain itu, dalam memahami hukum Newton siswa 

diharapakan dapat menganalisis permasalahan yang 

diberikan. 
Namun kenyataannya siswa yang kesulitan 

untuk dapat memahami konsep hukum Newton yang 

berakibat siswa kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan pada materi hukum Newton yang 

diberikan. Penelitian yang dilakukan Nurcahyo (2017) 

menyatakan kurangnya pemahaman konsep, berdampak 

pada kemampuan siswa dalam pemecahkan masalah 

materi hukum Newton. Siswa dapat dikatankan handal 

dalam memecahkan masalah adalah siswa yang 

memahami konsep yang mendasari permasalahan. 

Sebagian besar siswa tidak memiliki pemahaman 

konsep yang baik. Siswa cenderung hanya menghafal 

bunyi hukum Newton dan tidak memahami makna fisis 

dari hukum tersebut (Malichatin, 2013). Siswa hanya 

mengahafal persamaan matematis tanpa memahami 

makna fisis, akibatnya siswa kesulitan dalam 

membayangkan kejadian sesungguhnya yang sedang 

bekerja pada suatu benda. Siswa memiliki konsep yang 

berbeda dengan konsep para ahli. Hal ini akan 

berdampak terjadap kurangnya kemampuan siswa 
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dalam pemecahan masalah yang kemudian 

menyebabkan kesalahan dalam mengerjakan 

permasalah hukum Newton. 

Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

adalah hal penting yang harus dimiliki siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah dianggap sebagai 

komptensi inti abad 21, pemecahan masalah semakin 

disorot oleh para peneliti dan pendidik untuk mencapai 

tujuan pendidikan kontemporer. Kemampuan 

pemecahan ini merupakan hal yang penting karena 

sebagai elemen dasar yang menunjang siswa untuk 

sains. Apabila siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah, hal ini dapat membantu siswa dalam 

menghadapi situasi baru. Kemampaun pemecahan 

masalah bisa menjadi pengaplikasian pengetahuan sains 

(Ibrahim & Rebello, 2012). 

Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa 

terdapat banyak siswa yang masih belum memiliki 

kemampuan dalam memecahankan masalah dengan 

baik. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan 

Susiana (2017) pada siswa kelas X SMA menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan siswa kesulitan dalam 

memecahankan permasalahan, sehingga dapat diketahui 

bahwa siswa memiliki kemampuan tingkat pemecahan 

masalah yang cukup rendah. Kemampuan siswa dalam 

menuliskan informasi penting dari soal 28,6%, 

kemampuan siswa menentukan prinsip fisika 0%, 

kemampuan menyajikan langkah-langkah dengan 

menggunakan pendekatan fisika 43,2%, kemampuan 

siswa dalam perhitungan matematis 41,1%, dan 

kemampuan siswa membuat solusi jawaban yang logis 

10,7%. Hal tersebut mengakibatkan siswa sering 

melakukan kesalahan saat mengerjakan soal pemecahan 

masalah. Selain itu terdapat banyak hal yang dapat 

dijadikan faktor kesulitan siswa dalam hal memecahkan 

masalah. 

Menurut Rahmat dkk (2017) menyatakan bahwa 

banyaknya kesalahan-kesalahan yang dialami siswa 

sering diabaikan, tanpa adanya tindak lanjut yang harus 

dilakukan dalam mengatasi permasalahan siswa 

tersebut. Akibat dari kurangnya tindak lanjut dalam 

mengatasi kesalahan siswa dalam memecahkan 

permasalahan Fisika ini mengakibatkan siswa akan 

terus melakukan kesalahan-kesalahan dalam pemecahan 

masalah. 

Tidak ada siswa yang melakukan analisis 

kualitatif dan menemukan konsep yang mendasari 

permasalahan (Zewdie, 2014). Siswa langsung 

menuliskan persamaan matematis dan membandingkan 

dengan permasalahan yang ada pada contoh soal. 

Menebak rumus merupakan hal yang sering digunakan 

siswa dengan mengahafal contoh-contoh soal 

sebelumnya yang telah dikerjakan. Berdasarkan fakta 

tersebut, artikel ini berupaya untuk mengungkap 

kesalahan-kesalahan yang dialami siswa kelas X DPIB 

1 SMKN 2 Jember dalam memecahkan permasalahan 

pada hukum I Newton, hukum II Newton dan hukum 

Newton, dalam hal ini dapat digunakan untuk 

mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam memahami konsep-konsep dari 

meteri Fisika. 

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 Jember 

semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Metode 

penelitian dalam pengumpulan data menggunakan 

metode survey dengan teknik pengumpulan data berupa 

tes. Respon penelitian yaitu siswa kelas X DPIB 1 yang 

terdiri dari 36 siswa dengan instrumen pengumpualan 

data berupa tes dengan indikator kesalahan siswa dalam 

pemecahan masalah hukum Newton adalah 1) dapat 

memahami permasalahan dengan menyebutkan yang 

diketahui dan ditanya, 2) dapat merencanakan masalah, 

dan 3) menyelesaikan masalah. Tes terdiri dari 5 butir 

soal uraian pemecahan masalah materi hukum 

Newton. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fisika adalah salah satu dari mata pelajaran yang 

ditakuti bahkan dibenci karena dinilai cukup sulit dan 

menantang bagi siswa. Fisika merupakan mata 

pelajaran yang dapat dikatakan menantang karena pada 

konsep-konsep Fisika sering sekali di jumpai dalam 

kehidupan seharai-hari. Namun pada kenyataannya 

meskipun konsep-konsep Fisika sering di jumpai masih 

banyak siswa yang kurang memahaminya. Hal ini 

terbukti pada hasil tes siswa SMK kelas X DPIB 1 

dengan materi hukum Newton yang pemberian tesnya 

terdiri dari 5 butir soal uraian. 

Pada soal hukum I Newton siswa diberi 2 butir 

soal yang digunakan menunjukkan pemecahan masalah 

pada hukum I Newton. Pada soal nomer 1 sebanyak 18 

siswa hanya menuliskan besaran yang ada pada soal. 

Siswa yang menjawab demikian masih belum 

memahami hukum I Newton sehingga siswa masih 

bingung apa yang harus dilakukan maupun kerjakan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. sebanyak 16 

siswa menjawab dengan benar namun kurang sistematis 

pada tahap merencanakan masalah, hal ini tidak 

memberikan solusi permasalahan. Siwa yang menjawab 

demikian masih belum memahami hukum I Newton 

sehingga siswa bingung dengan konsep hukum I 

Newton. Sebanyak 2 siswa menjawab dengan sistematis 

dan benar. Siswa yang menjawab demikian 

menunjukan siswa sudah memahami hukum I Newton 

dan dapat menyelesaikan masalah. 

Soal nomor 2 terdapat 21 siswa menjawab 

dengan menuliskan besaran-besaran yang ada pada 
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soal. Siswa yang menjawab demikian masih belum 

memahami hukum I Newton dan masih belum bisa 

menyelesaikan masalah sehingga siswa tidak bisa 

menyelesaikan masalah. Sebanyak 15 siswa menjawab 

persamaannya namun masih ada kesalahan dalam 

penyelesaiannya seperti adanya kesalahan dalam 

berhitung. Siswa yang menjawab demikian 

menunjukkan siswa sudah memahani hukum I Newton 

namun siswa masih belum terbiasa mengidentifikasi 

peristiwa yang terjadi pada benda. 
Dari hasil diatas siswa mengalami peningkatan 

ketika mengerjakan soal nomor 2. Bentuk soal nomor 2 

lebih lebih mirip dengan contoh-contoh soal yang 

dikerjakan siswa. Hal tersebut menyebabkan siswa 

lebih memahami soal dan mudah dalam mengerjakan 

pemecahan masalah dari soal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dan belum 

terbiasa dalam mengerjakan soal-soal pemecahan 

masalah. Siswa cenderung lebih mudah mengerjakan 

soal yang mirip dengan contoh soal daripada soal baru 

yang belum pernah dikerjakan. Berdasarkan hal 

tersebut siswa memahami hukum I Newton secara 

matematis (menghafal rumus). Selain itu siswa terbiasa 

mengerjakan latihan soal. Hal tersebut berdampak 

siswa hanya bisa mengerjakan soal yang mirip dengan 

contoh soal. 

Butir soal hukum II Newton menggunakan 2 

soal untuk menunjukkan tingkat kemampuan 

pemecahan masalah. Pada soal nomor 3 menunjukkan 

sebanyak 20 siswa hanya menuliskan besaran-besaran 

yang ada pada soal tanpa menyelesaikan masalah. 

Siswa yang menjawab demikin belum terlatih 

mengerjakan soal pemecahan masalah, sehingga siswa 

tidak bisa menyelesaikan masalah. Sebanyak 2 siswa 

menjawab persamaan matematisnya namun tidak 

menyelesaikan masalah. Siswa yang menjawab 

demikian menunjukan siswa sudah memahami bahwa 

soal akan diselesaikan dengan hukum II Newton, 

namun siswa masih belum bisa menyelesaikan 

permasalahan. Sebanyak 14 siswa menjawab dengan 

benar secara sistematis. Siswa yang menjawab 

demikian sudah memahami hukum II Newton dan dapat 

menyelesaikan permasalahan. 

Soal nomor 4 terdapat 16 siswa yang hanya 

menuliskan besaran yang ada pada soal. Siswa yang 

menjawab demikian belum mamahami hukum II 

Newton sehingga siswa tidak tahu bagai cara 

menyelesaikan permasalahan. Sebanyak 15 siswa hanya 

mengambarkan gaya-gaya yang bekerja. Siswa yang 

menjawab demikan sudah memahami dan dapat 

menyelesaikan masalah hukum II Newton namun masih 

belum terbiasa mengidentfikasi gaya-gaya yang bekerja 

pada benda. Sebanyak 5 siswa menjawab benar dan 

siswa mengidentifikasi gaya yang bekerja pada soal. 

Siswa yang menjawab demikian sudah memahami dan 

bisa menyelesaikan masalah hukum II Newton dan 

sudah terbiasa mengidentifikasi gaya-gaya yang bekerja 

pada balok. 

Dalam pemecahan masalah pada hukum III 

newton hanya terdiri dari 1 butir soal. Dari hasil tes 

yang no 5 ini menunjukkan bahwa terdapat 14 siswa 

menjawab dengan menuliskan besaran-besaran yang 

ada pada soal. Sebanyak 5 siswa menjawab persamaan 

matematisnya dan sebanyak 17 siswa menyelesaikan 

permasalahan. 

Hasil diatas didapatkan berdasarkan indikator-

indikator yang telah ditentukan dalam penelitian. 

Tabel 1. Kesulitan Belajar Siswa pada Materi 

Hukum Newton 

No Indikator Rata-rata siswa 

1 Memahami masalah 18 

2 Merencanakan masalah 8 

3 Menyelesaikan masalah 10 

    

Diagram 1. Kemampuan pemecahan masalah siswa 
SMK kelas X DPIB 1 pada materi hukum Newton 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan 

bahwa sebesar 50% siswa memahami masalah, 22% 

merencanakan masalah, dan sebesar 28% siswa dapat 

menyelesaikan masalah. Dilihat dari hasil diatas 

terdapat masalah yang terjadi pada siswa dalam 

pemecahan masalah Fisika pada materi hukum Newton. 

Hal ini dilihat dari ketidak mampuan siswa dalam 

memecahkan permasalahan hukum Newton yang 

diberikan. Kesulitan pemecahan masalah disebabkan 

oleh lemahnya atau kurangnya dalam memahami soal, 

dan tidak cukup memotivasi siswa. Kesalahan strategi 

merpukan hal yang sering terjadi jika siswa memilih 

jalan yang tidak sesuai sehingga tidak dapat 

menyelesaiakan permasalahan. 

Kesulitan yang dialami siswa dalam pemecahan 

permasalahan fisika harus segera diatasi, apalagi 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah pada soal. Salah satu cara yang dapat 
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dilakukan guru adalah dengan melakukan diagnosis 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi penyebab dari 

kesulitan yang telah dialami siswa terutama dalam 

pemecahan masalah. Menurut Efrilia (2016) 

mengemukakan bahwa kesalahan yang telah dialami 

siswa tidak boleh diabaikan, hal ini harus diminimalisir 

agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat diminimalisir 

dengan cara memberikan motivasi terhadap siswa agar 

meningkatkan minat atau ketertarikan dalam belajar 

Fisika. Apabila siswa memiliki minat atau tertarik 

untuk mempelajari lebih dalam mengenai materi Fisika, 

ini akan memudahkan siswa untuk dapat memahami 

konsep-konsep Fisika sehingga tidak hanya menghafal 

rumus matematisnya (Sari, 2013). 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Siswa mengalami banyak kesalahan dalam 

memecahkan masalah terkait hukum Newton. 

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan diantaranya 

kesalahan konsep dan kesalahan strategi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 50% siswa 

dapat memahami masalah, 22% siswa dapat 

merencanakan masalah, dan 28% siswa dapat 

menyelesaikan masalah. Dari hasil penelitian diatas 

terdapat faktor-faktor yang menjadi penyebab 

kesalahan yang dilaukan siswa yaitu : (1) Siswa tidak 

memahami makan fisis persaman hukum Newton, (2) 

Siswa hanya menghafal rumus, (3) Siswa hanya 

mengerjakan latihan soal, yang berakibat siswa hanya 

bisa mengerjakan soal yang mirip contoh soal. Dari 

permasalah tersebut perlu adanya tindak lanjut untuk 

meminimalisir kesalaha yang sering dilakukan siswa. 

Untuk meminimalisir tersebut dapat dilakukan dengan 

cara guru melakukan diagnosi terhadap kesulitan yang 

dihadapi siswa sehingga guru dapat memberikan 

bimbingan untuk memudahkan siswa, selain itu siswa 

juga diberi dorongan berupa motivasi untuk 

meningkatkan minat siswa untuk lebih tertarik untuk 

mempelajari fisika lebih dalam sehingga siswa dapat 

lebih mudah memahami konsep-konsep Fisika. 

 

Saran 

Diharapkan bagi penelitilain dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pemecahan masalah 

materi hukum Newton terutama dengan cara mengatasi 

dan mengurangi kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

siswa ketika memecahakan masalah hukum Newton. 

Siswa diajak praktikum untuk lebih memahami hukum 

Newton dan dilatih membangun konsepnya sendiri. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan 

pembelajran yang secara langsung melibatkan siswa 

ikut serta dalam pemecahan masalah. Karena 

pemecahan masalah masih sulit dilakukan untuk tingkat 

SMK maka perlu diberikan bantuan hingga siswa dapat 

menyelesaikan masalahnya secara mendiri. 
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